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PENDAHULUAN

1.1 Sejarah PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
Kolonel Jhr. Van Der Wijk adalah seorang militer Belanda yang mana beliau adalah orang pertama yang menggagaskan pembangunan jaringan jalan kereta api pertama pada tanggal 15 Agustus 1840, tujuannya agar dapat mengangkut hasil bumi serta bermanfaat bagi kepentingan pertahanan pada waktu itu.

Kehadiran kereta api di Indonesia ditandai dengan pencangkulan pertama pembangunan jalan kereta api di desa Kemijen, Jumat 17 Juni 1864 oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda Mr. L.A.J Baron Sloet Van Den Beele. Pembangunan diprakarsai oleh “Naamloze venootscahp Nederland Indische Spoorweg Maatschappij” (NV. NISM) yang dipimpin oleh Ir. J.P de Bordes dari Kemijen menuju desa Tanggung (25 KM) dengan lebar sepur 1435 mm. Ruas jalan ini dibuka untuk angkutan umum pada hari Sabtu 10 Agustus 1867.

[image: image5.emf]Keberhasilan swasta NV. NISM membangun jalan kerta api antara Kemijen-Tanggung, yang kemudian pada tanggal 10 Februari 1870 dapat menghubungkan kota Semarang-Surakarta (110 KM), akhirnya mendorong minat investor untuk membangun jalan kereta api di daerah lainnya. Tidak mengherankan, kalau pertumbuhan panjang rel anatara 1864-1900 tumbuh dengan pesat. Kalau tahun 1867 baru 25 km, tahun 1870 menjadi 110 km, tahun 1880 mencapai 405 km, tahun 1890 menjadi 1.427 km dan pada thun 1900 menjadi 3.338 km.

Selain di Jawa, pembangunan jalan kereta api juga dilakukan di Sumatera Selatan (1914), Sumatera Barat (1891), Sumatera Utara (1886), Aceh (1874), bahkan tahun 1922 di Sulawesi juga telah dibangun jalan kereta api sepanjang 47 km antara Makassar-Takalar, yang pengoperasiannya dilakukan tanggal 1 Juli 1923, sisanya Ujungpandang-Maros belum sempat diselesaikan. Sedangkan Kalimantan, meskipun belum sempat dibangun, studi jalan kereta api Pontianak-Sambas (220 km) sudah diselesaikan. Demikian juga pulau Bali dan Lombok juga pernah dilakukan studi pembangunan jalan kereta api. 
Karena pemerintah Belanda kemudian merasa pentingnya dibangun jaringan rel kereta apai pada banyak tempat, sedangkan NISM setelah itu mengalami kesulitan keuangan yang sangat dahsyat, maka pemerintah Belanda akhirnya memutuskan untuk mengambil alih pembangunan jaringan rel kereta api. Selanjutnya pemerintah Belanda membuka jalur antara Jakarta-Bandung, Sidoarjo-Madiun-Surakarta, Kertosono-Blitar, Madiun-Surakarta, serta Yogyakarta-Cilacap. Akhirnya hampir pada setiap daerah terutama di daerah dekat pantai di seluruh Jawa telah dapat memanfaatkan sarana transportasi berupa kereta api, bahkan sampai dataran Sumatera dan Sulawesi.

Sampai dengan tahun 1939, panjang jalan kereta api di Indonesia mencapai 6.881 km. Tetapi, pada tahun 1950 panjangnya berkurang menjadi 5.910 km, kurang lebih 901 km raib, yang diperkirakan karena di bongkar semasa pendudukan Jepang dan diangkut ke Burma untuk pembangunan jalan kerta api di sana.

Kesuksesan pembangunan dan pemanfaatan jaringan transportasikereta apai yang dirasakan pemerintah kolonial Belanda maupun pihak-pihak swasta terpaksa berakhir setelah Jepang masuk ke Indonesia. Setelah pemerintahan Belanda menyerah tanpa syarat kepada Jepang pada tahun 1942, sejak saat itulah sarana-sarana yang telah dibbangun oleh pemerintah Belanda juga dikuasi oleh Jepang termasuk sarana dan jaringan rel kereta api.

Jenis rel kereta api di Indonesia dibedakan dengan lebar sepur 1.067 mm; 750 mm di Aceh dan 600 mm di beberapa lintas cabang dan tram kota. Jalan rel yang di bongkar semasa pendudukan Jepang (1942-1943) sepanjang 437 km. Sedangkan jalan kereta api yang dibangun semasa pendudukan Jepang adalah 83 km anatara Bayah-Cikara dan 220 km antara Muaro-Pekanbaru diprogramkan selesai pembangunana selama 15 bulan yang memperkerjakan 27.500 orang, 25.000 siantaranya adalah Romusha. Jalan yang melintasi rawa-rawa, perbukitan, serta suangi yang deras arusnya ini, banyak menelan korban yang makamnya bertebaran sepanjang Muaro-Pekanbaru. 

Jepang mempekerjakan orang-orang pribumi pada dinas kereta api bahkan ada yang menduduki jabatan tingkat menengah. Selain mengadakan penerimaan pegawai secara besar-besaran pada tahun 1942-1943, pemerintah Jepang juga menyelenggrakan semacam sekolah tinggi perkeretaapian dengan nama “Kyo Syu Syo” yang bertempat di Bandung.

Berkat sekolah perkeretaapian tersebut, orang-orang Indonesia kemudian banyak menguasasi berbagai hal yang berhubungan dengan kereta api. Bahkan, menjelang berakhirnya kekuasaan pemerintah Jepang, pegawai kereta api yang merupakan orang-orang Indonesia berjumlah kurang lebih 80.000 orang yang mayoritas sebagi pegawai rendah. Memasuki tahun 1945 barulah beberapa pegawai diangkat sebagai wakil jabatan tertentu mendampingi orang Jepang.

Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945, karyawan kereta api yang tergabung dalam “Angkatan Moeda Kereta Api” (AMKA) mengambil alih kekuasaan perkeretaapian dari pihak Jepang. Peristiwa bersejarah yang terjadipada tanggal 28 September 1945, pembacaan sikap oleh Ismangil dan sejumlah AMKA lainnya, menegaskan bahwa mulai tanggal 28 Spetember 1928 kekuasaan perkerataapiaan berada ditangan bangsa Indonesia. Orang Jepang tidak diperkenankan lagi ikut campur tangan dengan urusan perkeretaapian di Indonesia. Inilah yang melandasi titetapkannya 28 Spetember 1945 sebagai hari Kereta Api Indonesia, serta dibentuknya “Djawatan Kereta Api Republik Indonesia” (DKARI).

Meskipun DKARI telah terbentuk, namun tidak semua perusahaan kereta api menyatu. Sedikitnya ada 11 perusahaan kereta apai swasta di Jawa dan satu swasta (Deli Spoorweg Maatschapij) di Sumatera Utara yang masih terpisah dengan DKARI. Lima tahun kemudian, berdasarkan Pengumuman Menteri Perhubungan, Tenaga, dan Pekerjaan Umum No. 2 Tanggal 6 Januari 1950, ditetapkan bahwa 1 Januari 1950 DKARI dan “Staat-spoor Wegen en Verenigde Spoorweg Bedrijf ” (SS/VS) digabung menjadi satu perusahaan kereta api yang bernama “Djawatan Kereta Api” (DKA).

Dalam rangka pembenahan badan usaha, pemerintah mengeluarkan UU No. 19 Tahun 1960, yang menetapkan usaha BUMN. Atas dasar UU ini, dengan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1963, tanggal 25 Mei 1963 di bentuk “Perusahaan Negara Kereta Api” (PNKA), sehingga Djawatan Kereta Api di ebur kedalamnya. Sejak itu, semua perusahaan kereta api di Indonesia terkena “integrasi” ke dalam satu wadah PNKA, termasuk kereta apai di Sumatera Utara yang sebelumnya dikelola oleh DSM.

Masih dalam rangka pembenahan BUMN, pemerintah mengeluarkan UU No. 9 Tahun 1969 tanggal 1 Agustus 1969, yang menetapkan jenis BUMN menjadi tiga, yaitu Perseroan, Perusahaan Umum, dan Perusahaan Jawatan. Sejalan dengan UU yang dimaksud berdasarkan Peraturan Pemerintahan No. 61 Tahun 1971 tanggal 15 September 1971, bentuk perusahaan PNKA mengalami perubahan menjadi “Perusahaan Jawatan Kereta Api”( PJKA).

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintahan No.57 Tahun 1990, pada tanggal 2 Januari 1991, PJKA menagalami perubahan menjadi Perusahaan Umum Kereta Api disingkat Perumka. Sejalan dengan perubahan status ini, kinerja perkeretaapian di Indonesia kian membaik. Kalau pada tahun 1990 PJKA rugi sebanyak Rp. 32,716 Milyar. Tahun kedua turun menjadi Rp. 2,536 Milyar, tahun ke tiga Rp. 1,098 Milyar dan untuk pertama kalinya dalam sejarah perkeretaapian Indonesia meraih laba sebesar Rp. 13 juta pada tahun 1993.

Berikutnya, dalam rangka “Loan Agreement” no. 4106-IND tanggal 15 Januari 1997 berupa bantuan proyek dari Bank Dunia, yang kemudian lebih dikenal dengan Proyek Efisiensi perkeretaapian atau “Railway Efficiency Project” (REP), diarahkan pada peningkatan efisiensi dan kualitas pelayanan yang ditempuh melalui delapan kebijakan, yaitu :

a. Memperjelas peranan antara pemilik (owner), pengaturan (regulator), dan pengelola (operator);

b. Melakukan restrukturisasi Perumka, termasuk merubah status Perusahaan Umum menjadi Perseroan Terbatas;

c. Kebijakan pentarifan dengan pemberian kompensasi dari pemerintah kepada Perumka atas penyediaan KA non komersial, yaitu tarifnya ditetapkan oleh pemerintah;

d. Rencana jangka panjang dituangkan dalam Perencanaan Perusahaan (Corpoorate Planning), yang dijabarkan ke dalam rencana kerja anggaran perusahaan secara tahunan;

e. Penggunaan peraturan dan prosedur dalam setiap kegiatan;

f. Pengingkatan peran serta sektor swasta;

g. Peningkatan SDM

Sejalan dengan maksud REP tersebut, dengan Peraturan Pemerintahan No.19 Tahun 1998, pada tanggal 3 Februari 1998, pemerintah menetapkan pengalihan bentuk Perusahaan Umum (PERUM) Kereta Api menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Proses perubahan status perusahaan dari Perum menjadi Persero secara “de-facto” dilakukan tanggal 1 Juli 1999, saat Menhub Giri .S. Hadiharjono mengukuhkan susunan Direksi PT Kereta Api (Persero) di Bandung.

Tabel 1‑1 Kronologis Bentuk Perusahaan
	PERIODE
	STATUS
	DASAR HUKUM

	1864
	Pembangunan jalan KA sepanjang 26 km antara Kemijen-Tanggung oleh Hindia-Belanda
	 

	1864 - 1945
	Staatspoor Wegen (SS)
	 

	
	Verenigde Spoorwegbedrijf (VS)
	 

	
	Deli Spoorweg Maatschapij (DSM)
	 

	1945 – 1950
	Djawatan Kereta Api (DKA)
	IBW

	1950 - 1963
	Djawatan Kereta Api Republik Indonesia (DKARI)
	 

	1963 – 1971
	Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA)
	PP No. 9 Tahun 1969

	1971 – 1991
	Perusahaan Jawatan Kereta Api ( PJKA)
	PP No. 61 Tahun 1971

	1991 - 1998
	Perusahaan Umum Kereta Api (Perumka)
	PP No.57 Tahun 1990

	1998 - sekarang
	PT. Kereta Api (Persero)
	PP No. 19 Tahun 1998 Kepres 39 Tahun 1999 Akta Notaris Imas Fatimah No. 2 Tahun 1999

	
	
	


Sumber : Company Profile PT Kereta Api (Persero), Mei 2005
1.1.1 Visi, Misi, dan Tujuan PT. Kereta Api (Persero)
Berdasarkan hasil rapat Direksi PT Kereta Api (Persero), merubah visi dan misi yang lama menjadi visi dan misi yang baru, yakni Maklumat Direksi Nomor : 06/PR.006/KA-2008 menyebutkan bahwa, sejalannya dengan Arah dan Startegi Pengembangan (Restrukturisasi) Perusahaan, maka sesuai Kesepakatan pada tanggal 26 Mei 2008 di Bandung, Direksi PT. KERETA API (Persero) telah menetapkan VISI dan MISI perusahaan yang baru.

A. Visi PT. Kereta Api (Persero)
Menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang memenuhi harapan stakeholders.

B. Misi PT. Kereta Api (Persero)
Menyelenggarakan prasarana dan sarana perkeretaapian berikut bisnis penunjang, melalui praktek bisnis terbaik untuk memberikan nilai tambahan yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian lingkungan.

C. Tujuan PT. Kereta Api (Persero)
Tujuan perusahaan adalah untuk turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan Program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasioanal khususnya di bidang transportasi, dengan menyediakan barang dan jasa bermutu tinggi dan berdaya saing kuat di pasar dalam negeri ataupun internasional di bidang perkeretaapian yang meliputi usahapengankutan orang dan barang dengan kereta api, kegiatan perawatan prasarana perkeretaapian, pengusahaan prasarana perkeretaapian, pengusahaan usaha penunjang prasarana dan sarana kereta api dan kemanfaatan umum dengan menetapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 

1.1.2 Budaya PT. Kereta Api (Persero)
Budaya perusahaan merupakan pola sikap, keyakinan asumsi dan harapan yang dimiliki bersama dan dipegang secara mendalam untuk membentuk cara bagaimana karyawan/karyawati bertindak dan berinterakasi agar sasaran perusahaan tercapai, budaya perusahaan yaitu RELA.

RELA berarti ikhlas bekerja, berjuang, berkorban dan ikhlas belajar untuk kemajuan perusahaan.

· R = Ramah

Senantiasa memelihara suasana/menunjukkan sikap ramah tamah dalam melayani semua pelanggan dan dalam bekerja sama dengan mitra kerja eksternal maupun internal.

· E = Efisien

Senantiasa mengupayakan dan mengingkatkan efektivitas dan efisien kerja/usaha serta kemampuan mendayagunakan biaya, waktu dan/ataupun berbagai sumber daya lain secara tepat guna dan hemat dengan menjamin mutu hasil kerja yang lebih baik.

· L = Lancar

Senantiasa memelihara/menjamin kelancaran pelayanan bagi semua pelanggan, ekstern maupun intern, berikut pelaksanaan pekerjaan pendukungnya, untuk dapat memberikan pelayanan yang tepat waktu.

· A = Aman

Senantiasa memelihara dan berupaya meningkatkan jaminan keamanan/keselamatan pengguna jasa dan/atau bara bawaan ataupun kiriman serta awak/pekerja berikut aset yang diopersikannya dan juga lingkungan sekitarnya.

Budaya perusahaan juga dipandang sebagai komponen kunci keberhasilan dari pencapaian misi, arah usaha, strategi efektivitas perusahaan.

Pengembangan perusahaan diarahkan untuk meningkatkan kinerja financial masing-masing bagian dengan menekankan pada usaha inti (core bussiness), yaitu jasa angkutan penumpang dan barang, usaha yang dilakukan untuk menjadikan kereta api sebagai pilihan utama jasa transportasi dengan cara meningkatkan efektivitas dan efisien perusahaan serta investasi yang selektif untuk mencapai tingkat keselamatan, pelayanan, dan keuangan perusahaan.

Sesuai dengan tujuan PT. Kereta Api (Persero) terus menerus berupaya secara bertahap meningkatkan kinerja pelayanan dan keuangannya yang akan dicapai dengan berbagi startegi pertumbuhan, antara lain peningkatan produktivitas, efektivitas, dan efisien serta investasi yang selektif.

1.1.3 Logo dan Arti Lambang PT. Kereta Api (Persero)
A. Logo PT. Kereta Api (Persero) 

Adapun logo dari PT. Kereta Api (Persero), yakni sebagai berikut :
Gambar 1‑I Logo PT. Kereta Api (Persero)
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Sumber : Dokumen Pribadi Hendro B.R
B. Arti Lambang Perusahaan

a) Makna Karakter Logo/Lambang 


Gambar lambang menyiratkan sifat tegas, pasti, tajam, gerak horizontal, juga bolak-balik. Dua garis lurus dengan lengkung meruncing, dengan arah berlawanan, selain menggambarkan arah bolak-balik perjalanan kereta api, juga melambangkan interaksi pelayanan (memberi dan menerima).

b) Gaya Gambar 


Lugas, langsung, tajam, teknis, selaras dengan staf teknis kereta api. Ujung garis tajam tetapi melengkung untuk menyiratkan arah/kecepatan (aerodinamis), tetapi cenderung tumpul, agak melengkung, tidak terlampau tajam, agar memberi kesan aman (sesuatu bentuk yang terlampau runcing memberikan kesan ancaman, rasa sakit, dan agresivitas, asosiatif kepada senjata tajam, duri, dan semacamnya).

c) Sifat Gambar


Sifat gambar lebih lugas, obyektif, rasional, karena bentuk geometrisnya yang dominan yang lebih bersifat maskulin kesan sangat modern, teknis, jelas terlihat.

1.2 Sejarah Sub Direktorat Humas PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung

Sub Direktorat Hubungan Masyarakat PT. Kereta Api (Persero) adalah bagian yang mengurusi hal yang bersifat hubungan massa, baik massa internal maupun massa eksternal. Humas PT. Kereta Api (Persero) ini dibawahi langsung oleh SEKPER (Sekeretaris Perusahaan) PT. Kereta Api (Persero). Humas PT. Kereta Api (Persero) ini dinagi menjadi dua bagian, yaitu Hubungan Internal dan Hubungan Eksternal, dimana Hubungan Internal mengurusi hal yang berhubungan dengan penyuluhan internal dan penerbitan media internal, sedangkan Hubungan Eksternal mengurusi  hal yang berhubungan dengan penyuluhan eksternal, hubungan antar media massa, tata usaha, dan pameran.

Dalam uraian pekerjaan dari Hubungan Masyarakat PT. Kereta Api (Persero) adalah menganalisis dan mengidentifikasi permasalahan yang menyangkut opini publik. Sedangkan ringkasan dari perkerjaan Humas PT. Kereta Api (Persero) adalah memantau segala bentuk perkembangan aspirasi publik, serta merumuskan strategi dan langkah-langkah penanganannya untuk menghindari terbentuknya opini publik yang “unfavourale” terhadap perusahaan khususnya pers dan humas atau PR antar lembaga.

1.3 Struktur Organisasi PT. Kereta Api (Persero)
PT. Kereta Api (Persero) mempunyai struktur perusahaan yang terdiri dari beberapa divisi yang secara khusus tersusun dari berbagi bagian dan daerah pengoperasiannya. Perusahaan sehari-hari dipegang oleh suatu mamajemen organisasi pemberi wewenang dan bertanggung jawab bergerak vertikal ke bawah dengan pendelegasian yang tegas serta setiap bagian-bagian utam langsung berada dibawahseorang pemimpin melalui jenjang hirarki yang ada.

Struktur oraganisasi perusahaan memiliki peran yang penting untuk menjelaskan fungsi, tugas, tanggungjawab, dan wewenang perusahaan untuk mencapai mekanisme yang efektif dan efisien. Adapun struktur dari PT. Kereta Api (Persero) dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut ini :

Gambar 1.2

STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

PT KERETA API (PERSERO)
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Berdasarkan gambar 1.2 di atas, dapat diketahui bahwa struktur organasasi PT. Kereta Api (Persero) dibagi menjadi tiga bagian, yakni :

a. Tingkat Pusat
1. PT. Kereta Api (Persero) dipimpin oleh seorang Direktur Utama (Dirut) yang dibawahi langsung oleh Dewan Komisaris. Dalam melaksanakan tugasnya, Dirut bantu oleh lima anggota direksi, yaitu Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya Manusia, dan Direktur Pengembangan Usaha.

2. Sekertaris Perusahaan.

3. Pusat Perencanaan dan Pengembangan (Pusrenbang).

4. Satuan Pengawasan Intern (SPI)

5. Divisi : a. Divisi Properti

 b. Divisi Sarana 

 c. Divisi Pelatihan
b. Tingkat Daerah Operasi

Tingkat operasi di Jawa ini dipimpin oleh Kepala Daerah Operasi (Kadaop) yang terdiri dari :

1. Daop (Regional Office) 1 Jakarta

2. Daop (Regional Office) 2 Bandung

3. Daop (Regional Office)3 Cirebon

4. Daop (Regional Office) 4 Semarang

5. Daop (Regional Office) 5 Purwokerto

6. Daop (Regional Office) 6 Yogyakarta

7. Daop (Regional Office) 7 Madiun

8. Daop (Regional Office) 8 Surabaya

9. Daop (Regional Office) 9 Jember
10. Divisi Angkutan Perkotaan Jabotabek

c. Tingkat Divisi Regional di Sumatera

1. Divisi Regional I   Sumatera Utara

2. Divisi Regional II  Sumatera Barat

3. Divisi Regional III Sumatera Selatan

d. Unit Fasilitas Perawatan Sarana dan Prasarana Balai Yasa 

1. Balai Yasa Sarana/Lok Yogyakarta

2. Balai Yasa Sarana Manggarai

3. Balai Yasa Sarana Surabaya – Gubeng

4. Balai Yasa Sarana Tegal

5. Balai Yasa Sarana Divre III Sumatera Selatan

6. Balai Yasa Sarana Jembatan Kiaracondong
1.4 Struktur Organisasi Humas PT. Kereta Api (Persero)

Untuk memberikan arahan yang terstruktur dalam perusahaan, maka Humas PT Kereta Api (Persero) Pusat Bandung membentuk struktur di dalamnya, yakni sebagai berikut :

Gambar 1.3

STRUKTUR ORGANISASI BIDANG HUMAS 

PT. KERETA API (PERSERO)PUSAT BANDUNG
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Sumber : Bidang Humas PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung.

Berdasarkan gambar 1.3 di atas, dapat diketahui bahwa struktur organasasi Bidang  Humas PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung dipimpin oleh seorang Kepala Bidang Humas (Kabid Humas) yang dibawahi langsung oleh Sekretaris Perusahaan. Dalam melaksanakan tugasnya, Kabid Humas bantu oleh Kepala Seksi Hubungan Internal (Mki) dan Kepala Seksi Hubungan Eksternal (Mke). Kepala Seksi Hubungan Internal (Mki) dibantu oleh 5 (lima) orang karyawan, yang melakukan kegiatan internal perusahaan. Sedangkan Kepala Seksi Hubungan Eksternal (Mke) dibantu oleh 4 (empat) orang karyawan yang melakukan kegiatan eksternal perusahaan.
· Kerjasama Dengan Pihak Lain

a. PT. Industri Kereta Api (PT. INKA)

Kerjasama yang dilakukan antara PT. Kereta Api (Persero) dengan PT. INKA adalah menyediakan sarana perkeretaapian. Misalnya, memproduksi sarana kereta api (gerbong barang, kereta api penumpang, KRL, KRD, Lokomotif).

b. PT. Exelcomindo Pratama Tbk. (XL)

PT. Exelcomindo Pratama Tbk. (XL) sebagai operator seluler mengadakan hubungan kerjasama dengan PT. Kereta Api (Persero) dengan meluncurkan fasilitas umum, yakni telpom umum gratis (TUG) bagi penumpang kereta api Bandung. Inovasi ini bernama “MASCOT” PT. Kereta Api Daop 2 Bandung. Khususnya untuk KA Argo Gede dan KA Parahyangan. Program ini berlangsung pada tanggal 10 Januari 2007 sampai 10 Januari 2008. Fasilitas ini ditempatkan di gerbong makan KA Argo Gede, KA Parahyangan serta pintu utara stasiun kereta api Kebon Kawung Bandung.

· Job Description Struktur Organisasi Humas PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung

Dibawah ini adalah Job Description dari struktur Organisasi Humas PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung :

1) Kepala Bidang (Kabid) Hubungan Masyarakat
Ringkasan Pekerjaan :

· Melaksanakan Komunikasi publik unyuk membentuk opini publik yang “favourble” atau memberikan dukungan dinamika perusahaan dengan menggunakan metode-metode kehumasan yang bertolak dari teori ilmu komunikasi.

· Memantau segala bentuk perkembangan aspirasi publik, serta merumuskan strategi dan langkah-langkah penangangannya untuk menghadiri terbentuknya opini publik yang “unfavourble” terhadap perusahaan .

· Melaksanakan dokumentasi, penerbitan, dan perpustakaan  perusahaan yang meliputi, perkembangan kinerja perusahaan secara menyeluruh (perperiodik); identifikasi perusahaan; serta berbagi bentuk informasi (data dan fakta) lainnya yang menyangkut dengan kinerja perusahaan dengan memanfaatkan teknologi informasi (internet dan intranet).

Uraian Pekerjaan :

· Mengidentifikasi dan menganalisis permaslahan yang menyangkut dengan opini publik.

· Mengoleksi, menyusun serta merancang paket informasi untuk membentuk opini publik, dokumentasi serta perpustakaan perusahaan.

· Memantau aspirasi serta opini publik melalui kegiatan peliputan internal.

· Menjalin kerjasama dengan antar lembaga diluar perusahaan, khususnya pers dan humas atau PR antar lembaga.

· Memberikan layanan informasi pada masyarakat termasuk pers yang membutuhkan.

· Merencanakan dan melaksanakan program komunikasi publik.

· Menyelenggarakan fungsi dokumentasi dan perpustakaan perusahaan

· Melakukan eveluasi tugas pokok dam program kegiatan kehumasan.

· Melaporkan pelaksanaan kegiatan serta berbagai permasalahan dan kendala yang dihadapi.

Ciri Pelaksanaan Pekerjaan :

· Pelaksanaan tugas dilakukan secara lintas fungsi mencakup semua direktorat dalam perusahaan, serta semua lembaga yang terkait diluar perusahaan.

· Selain bercirikan manajerial berupa penyusunan strategi dan langkah tugas, pelaksanaan tugas juga bercirikan teknikal berupa pemantauan lapangan.

· Selain jam kerja standar 07.00 – 16.00 wib setiap hari, dalam hal tertentu jam kerja disesuaikan dengan kebutuhan tugas (keluar kota, liputan ke daerah).

· Peralatan kerja yang diperlukan lebih bermuatan teknologi informasi yang lebih mengedepankan unsur elektronik dan seni.

Hubungan Kerja :

· Melakukan koordinasi kerja dengan sejumlah bagian dalam Sekretaris Perusahaan serta antar Direktorat dalam perusahaan serta Daerah Operasional (Daop) dan Divisi Regional (Divre).

· Menjadikan lingkungan kerja sebagai sumber informasi publik, baik yang menyangkutdengan informasi intern maupun ekstern.

· Memasukkan kepentingan lintas fungsi dalam penyusunan program kerja kehumasan, serta mendistribusi permasalahan yang dihadapi kepada sejumlah bagian (Subdit, Direktorat, Divre, Daop, dan lainnya).

· Memerankan fungsi sebagai “konselor” dan “guide” dalam pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan pembentukan opini publik kepada semua bagian secara lintas fungsi.

· Menjadikan pers dan humas (PR) lembaga di luar perusahaan sebagai mitra kerja dalam pelaksanaan komunikasi eksternal.

2) Kepala Seksi Komunikasi Eksternal dan Hubungan Antar Lembaga
Ringkasan Pekerjaan :

· Melaksanakan komunikasi kepada publik eksternal untuk membentuk opini publik yang “favourble” atau memberika dukungan dinamikan perusahaan dengan menggunkan metode-metode kehumasan yang bertolak dari teori ilmu komunikasi.

· Memantau segala bentuk perkembangan aspirasi publik eksternal, serta merumuskan strategi dan langkah-langkah penanganannya untuk menghadiri terbentuknya opini publik yang “unfavourble” terhadap perusahaan.

Uraian Pekerjaan :

· Mengidentifikasikan dan menganalisis permasalahan yang menyangkut dengan opini publik eksternal.

· Mengoleksi, menyusun, serta merancang paket informasi untuk membentuk opini publik eksternal.

· Memantau aspirasi serta opini publik eksternal memlalui pemberitaan media massa cetak dan elektronik serta mengidentifikasi isu (rumor) yang berkembang pada publik eksternal.

· Menjalin kerjasama dengan antar lembaga di luar perusahaan, khususnya pers, dan humas (PR) antar lembaga.

· Memberikan layanan informasi kepada masyarakat eksternal termasuk pers yang membutuhkan.

· Merencanakan dan melaksanakan program komunikasi kepada publik eksternal melalui berbagi event pameran, pariwara, pengisian program TV dan promosi kehumasan.

· Melakukan evaluasi tugas pokok dan program kegiatan komunikasi eksternal.

· Melaporkan pelaksanaan kegiatan komunikasi eksternal serta berbagi permasalahan dan kendala yang dihadapi.

Ciri Pelaksanaan Pekerjaan :

· Pelaksanaan tugas dilakukan secara lintas fungsi mencakup semua direktorat dalam perusahaan, serta semua lembaga yang terkait diluar perusahaan.

· Selain bercirikan manajerial berupa penyusunan strategi dan langkah tugas, pelaksanaan tugas juga bercirikan teknikal berupa pemantauan fakta lapangan.

· Selain jam kerja standar 07.00 – 16.00 wib setiap hari, dalam hal tertentu jam kerja disesuaikan dengan kebutuhan tugas (keluar kota, liputan ke daerah).

· Peralatan kerja yang diperlukan lebih bermuatan teknologi informasi yang lebih mengedepankan unsur elektronik dan seni.


Hubungan Kerja :

· Melakukan koordinasi kerja dengan sejumlah bagian dalam Sekretaris Perusahaan serta antar Direktorat dalam perusahaan serta Daerah Operasional (Daop) dan Divisi Regional (Divre).

· Menjadikan lingkungan kerja sebagai sumber informasi publik eksternal khususnya yang menyangkut dengan kebutuhan pers dakan informasi perusahaan.

· Memasukkan kepentingan lintas fungsi dalam penyusunan program kerja kehumasan, serta mendistribusi permasalahan yang dihadapi kepada sejumlah bagian (Subdit, Direktorat, Divre, Daop, dan lainnya).

· Memerankan fungsi sebagai “konselor” dan “guide” dalam pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan pembentukan opini publik kepada semua bagian secara lintas fungsi.

· Menjadikan pers dan humas (PR) lembaga di luar perusahaan sebagai mitra kerja dalam pelaksanaan komunikasi eksternal.

3) Kepala Seksi Komunikasi Internal dan Penerbitan
Ringkasan Pekerjaan :

· Melaksanakan komunikasi kepada publik internal untuk membentuk opini publik yang “favourble” atau memberika dukungan dinamikan perusahaan dengan menggunkan metode-metode kehumasan yang bertolak dari teori ilmu komunikasi.

· Memantau segala bentuk perkembangan aspirasi publik internal, serta merumuskan strategi dan langkah-langkah penanganannya untuk menghadiri terbentuknya opini publik yang “unfavourble” terhadap perusahaan.

Uraian Pekerjaan :

· Mengidentifikasikan dan menganalisis permasalahan yang menyangkut dengan opini publik internal.

· Mengoleksi, menyusun, serta merancang paket informasi untuk membentuk opini publik internal.

· Memantau aspirasi serta opini publik internal melalui kegiatan kunjungan ke daerah.

· Menjalin kerjasama dengan antar bagian dalam perusahaan untuk memudahkan indentifikasi permasalahan opini publik internal.

· Memberikan layanan informasi kepada publik internal yang membutuhkan.

· Merencanakan dan melaksanakan program komunikasi publik internal.

· Melakukan evaluasi tugas pokok dan program kegiatan komunikasi internal.

· Melaporkan pelaksanaan kegiatan komunikasi internal serta berbagi permasalahan dan kendala yang dihadapi.

Ciri Pelaksanaan Pekerjaan :

· Pelaksanaan tugas dilakukan secara lintas fungsi mencakup semua lembaga yang terkait diluar perusahaan.

· Selain bercirikan manajerial berupa penyusunan strategi dan langkah tugas, pelaksanaan tugas juga bercirikan teknik pemantauan ke daerah.

· Selain jam kerja standar 07.00 – 16.00 wib setiap hari, dalam hal tertentu jam kerja disesuaikan dengan kebutuhan tugas (keluar kota, liputan ke daerah).

· Peralatan kerja yang diperlukan lebih bermuatan teknologi informasi yang lebih mengedepankan unsur elektronik dan seni.

Hubungan Kerja :

· Melakukan koordinasi kerja dengan sejumlah bagian dalam Sekretaris Perusahaan serta antar Direktorat dalam perusahaan serta Daerah Operasional (Daop) dan Divisi Regional (Divre).

· Menjadikan lingkungan keraja sebagai sumber informasi publik internal khususnya yang menyangkut dengan kebutuhan pers akan informasi perusahaan.

· Memasukkan kepentingan lintas fungsi dalam penyusunan program kerja kehumasan, serta mendistribusi permasalahan yang dihadapi kepada sejumlah bagian (Subdit, Direktorat, Divre, Daop, dan lainnya).

· Memerankan fungsi sebagai “konselor” dan “guide” dalam pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan pembentukan opini internal kepada semua bagian secara lintas fungsi.

· Menjadikan pers dan humas (PR) lembaga di luar perusahaan sebagai mitra kerja dalam pelaksanaan komunikasi eksternal.

4) Kriteria Kompetensi Jabatan Staf PT. Kereta Api (Pesero)

1. Staf Utama (Tingkat Jabatan 2a)

a. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :

1) Struktur Organisasi dan Tata Kerja Tingkat Pusat, Divisi dan Daop di lingkungan PT. Kereta Api (Persero).

2) Mekanisme hubungan antara yayasan di lingkungan PT. Kereta Api (Persero) dengan karyawan PT. Kereta Api (Persero) serta prosedur pelayanan yang dimungkinkan oleh yayasan kepada karyawan

3) Hak dan kewajiban sebagai anggota wada organisasi tertentu dilingkungan PT. Kereta Api (Persero).

b. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :

1. Undang-undang transportasi internasional, nasional, dan regional.

2. UU Otonomi Daerah dan perimbangan Keuangan Pusat/Daerah.

3. Investasi infrastruktur transportasi (Ditjendat, Bappenas, Dephub).

4. UU Perkeretaapian

c. Memiliki wawasan yang luas di bidang :

1) Komunikasi : Lisan dan tulisan, verbal dan non verbal dalam bahasa Indonesia serta bahasa Inggris secara aktif.

2) Korporat : Regulasi BUMN dan Profil PT. Kereta Api (Persero).

3) Manajerial : Menangani krisis emosi publik, serta kemampuan melakukan analisis permasalahan.

4) Marketing : Memerankan fungsi Marketing PR.

5) Kompetisi : Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero).

6) Infrastruktur : Dinamika hubungan Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero), DPR, Ditjendat, Dephub, Depkeu, Bappenas, dan lainnya.

7) Bisnis : Trasportasi engineering, analisis investasi.

8) Pelayanan : Etika dan psikologis pelayanan.

d. Memiliki track-record yang dapat dijadikan jaminan luasnya pengetahuan dan kemampuan dalam profesi kehumasan di atas rata-rata pengetahuan totalitas karyawan PT. Kereta Api (Persero).

e. Menguasai teknik-teknik komunikasi dalam berbagi situasi, baik sebagai komunikator amupun sebagai komunikan.
2. Staf Madya (Tingkat Jabatan 3a)

a. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :

1) Struktur Organisasi dan Tata Kerja Tingkat Pusat, Divisi dan Daop di lingkungan PT. Kereta Api (Persero).

2) Mekanisme hubungan antara yayasan di lingkungan PT. Kereta Api (Persero) dengan karyawan PT. Kereta Api (Persero) serta prosedur pelayanan yang dimungkinkan oleh yayasan kepada karyawan.

3) Hak dan kewajiban sebagai anggota wada organisasi tertentu dilingkungan PT. Kereta Api (Persero).

b. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :

· Undang-undang transportasi internasional, nasional, dan regional.

· UU Otonomi Daerah dan perimbangan Keuangan Pusat/Daerah.

· Investasi infrastruktur transportasi (Ditjendat, Bappenas, Dephub).

· UU Perkeretaapian

· Sistem operasi kereta pai dan pemasaran jasa angkutan  kereta api.

· Tata Usaha kepegawaiaan, keuangan, dan perpajakan di PT. Kereta Api (Persero).

· Regulasi pengoperasian prasarana dan sarana kereta api.

· Standar prosedur operasi pelayanan jasa angkutan kereta api.

· Norma dan ketentuan perawatan prasarana dan sarana kereta api.

c. Memiliki wawasan yang luas di bidang :

· Komunikasi : Lisan dan tulisan, verbal dan non verbal. 

· Korporat : Profil PT. Kereta Api (Persero).

· Manajerial : Menangani krisis emosi publik, serta kemampuan melakukan analisis permasalahan.

· Marketing : Memerankan fungsi Marketing PR.

· Kompetisi : Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero).

· Infrastruktur : Dinamika hubungan Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero), DPR, Ditjendat, Dephub, Depkeu, Bappenas.

· Bisnis : Trasportasi engineering, analisis investasi.
· Pelayanan : Etika dan psikologis pelayanan.

d. Menguasai teknik-teknik komunikasi dalam berbagi situasi, baik sebagai komunikator amupun sebagai komunikan.

3. Staf Muda (Tingkat Jabatan 4a)

a. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :

· Struktur Organisasi dan Tata Kerja Tingkat Pusat, Divisi dan Daop di lingkungan PT. Kereta Api (Persero).

· Mekanisme hubungan antara yayasan di lingkungan PT. Kereta Api (Persero) dengan karyawan PT. Kereta Api (Persero) serta prosedur pelayanan yang dimungkinkan oleh yayasan kepada karyawan.

· Hak dan kewajiban sebagai anggota wada organisasi tertentu dilingkungan PT. Kereta Api (Persero).

b. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :

· Undang-undang transportasi internasional, nasional, dan regional.

· UU Otonomi Daerah dan perimbangan Keuangan Pusat/Daerah.

· Investasi infrastruktur transportasi (Ditjendat, Bappenas, Dephub).

· UU Perkeretaapian

· Sistem operasi kereta pai dan pemasaran jasa angkutan  kereta api.

· Tata Usaha kepegawaiaan, keuangan, dan perpajakan di PT. Kereta Api (Persero).

· Regulasi pengoperasian prasarana dan sarana kereta api.

· Standar prosedur operasi pelayanan jasa angkutan kereta api.

· Norma dan ketentuan perawatan prasarana dan sarana kereta api.

c. Memiliki wawasan yang luas di bidang :

· Komunikasi : Lisan dan tulisan, verbal dan non verbal.

· Korporat : Profil PT. Kereta Api (Persero).

· Manajerial : Menangani krisis emosi publik, serta kemampuan melakukan analisis permasalahan.

· Marketing : Memerankan fungsi Marketing PR.

· Kompetisi : Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero).

· Infrastruktur : Dinamika hubungan Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero), DPR, Ditjendat, Dephub, Depkeu, Bappenas.

· Bisnis : Trasportasi engineering, analisis investasi.

· Kemitraan : Bisnis inti, pendukung, dan pelengkap.
· Pelayanan  Etika dan psikologis pelayanan.

d. Menguasai teknik-teknik komunikasi dalam berbagi situasi, baik sebagai komunikator amupun sebagai komunikan.
Gambar 1.4
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Sumber : Bidang Humas PT. Kereta Api (Persero) Kantor Pusat Tahun 2005
1.5 Sarana dan Prasarana Divisi Humas PT. Kereta Api (Persero) Pusat

Letak kantor Humas PT. Kereta Api berada tepat di depan gerbang yaitu di Gedung 1. Gedung tersebut merupakan kantor Humas PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung yang mana tugasnya melayani siapa saja yang membutuhkan informasi, oleh kerena itu letakny kantor Humas PT. Kereta Api terletak di depan Kantor Pusat.

Ada pula sarana dan prasarana yang tersedia di kantor Humas PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung,seperti yang ada di dalam tabel di bawah ini :
Tabel 1.2
Sarana Dan Prasarana

	NO
	SARANA
	JUMLAH

	1
	Ruang tamu
	1

	2
	Ruang Kepala Bidang Humas
	1

	3
	Ruang Kepala Seksi Hubungan Internal 
	1

	4
	Ruang Kepala Seksi Hubungan Eksternal
	1

	5
	Ruang Seluruh Staf Humas 
	1

	6
	Ruang Pertemuan
	1

	7
	Ruang Redaksi Kontak
	1

	8
	Dapur dan Toilet
	1

	9
	Musholla
	1


	NO
	PRASARANA
	JUMLAH

	1
	Komputer
	5

	2
	Speaker
	1

	3
	Meja berukuran 3 x 6 m
	1

	4
	Meja dan kursi kerja karyawan
	10

	5
	Telepon 
	2

	6
	Kursi kerja
	7

	7
	Televisi
	1

	8
	Seperangkat ATK
	

	9
	Papan Kegiatan
	2


Sumber : Arsip Penulis 2009

1.6 Lokasi dan Waktu Praktek Kerja Lapangan (PKL)

1.6.1 Lokasi Praktek Kerja Lapangan (PKL)


Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan di PT. Kereta Api (Persero) Kantor Pusat Bandung yang berada di Jalan Perintis Kemerdekaan No. 1 Bandung. PT. Kereta Api (Persero) Kantor Pusat Bandung terletak tidak jauh dari Bank BNI.
1.6.2 Waktu Praktek Kerja Lapangan (PKL)


Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 1 bulan 10 hari (40 hari), di mulai pada tanggal 06 Juli 2009 s.d 31 Agustus 2009 di Divisi Humas PT. Kereta Api (Persero) Kantor Pusat Bandung, setiap hari Senin s.d Jumat di mulai pukul 07.15 WIB s.d 12.00 WIB (setengah hari jam kerja), kecuali hari puasa masuk pukul 08.00 WIB.

[image: image9.emf]BAB II

PELAKSANAAN PKL
2.1 Aktifitas Kegiatan Selama PKL

Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) kantor Pusat Bandung, kegiatan yang rutin dilakukan selama 2 bulan adalah mengkliping Koran, menganalisis hasil kliping, membuat daftar isi, mendistribusikan kliping yang bersifat kegiatan rutin. Sedangkan kegiatan yang bersifat insidental yaitu meliput kegiatan yang berada di Kantor Pusat Bandung seperti, kegiatan HUT PIKKA yang ke-6, mewawancara salah satu anak karyawan, mewawancara salah satu bintang tamu yang menghadiri acara tersebut yaitu Band Statim dan meliput kegiatan BP OPSAR dalam acara pelantikan kondektur kereta api yang baru. 
· Jadwal Kegiatan Selama PKL
Selama kegitan Praktek Kerja Lapangan di PT. Kereta Api (Persero) penulis melakukan dua jenis kegiatan yaitu kegiatan yang bersifat rutin dan kegiatan yang bersifat insidentil yang terdapat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 2.1

Pekerjaan Yang Dilaksanakan Setiap Hari

	No
	Hari/Tanggal
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1
	Senin, 06 Juli 2009
	1. Adaptasi dan Perkenalan.
	 
	

	 
	 
	2. Membuat Kliping Berita Mengenai PT   Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	4. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	2
	Selasa, 7 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	3
	Rabu,08 Juli 2009
	 1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	4
	Kamis, 09 Juli 2009
	PEMILU
	
	 

	5
	Jum’at, 10 Juli 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	 
	 
	4. Meliput Kegiatan HUT PIKKA ke-5, Acara Perlombaan yang ke -2 (Asah Terampil)
	 
	

	6
	Senin, 13 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	 
	 
	4. Meliput Kegiatan HUT PIKKA ke-5, Acara Perlombaan yang ke -2 (Vocal Group)
	 
	

	 
	 
	5. Interview Salah Satu Anak Karyawati 
	 
	

	7
	Selasa, 14 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	 
	 
	5. Kunjungan Malaysia (Studi Banding SoR Malaysia dengan PT Kereta Api (Persero))
	 
	

	8
	Rabu, 15 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	 
	 
	4. Upacara Penutupan HUT PIKKA Ke-5
	 
	

	9
	Kamis, 16 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	10
	Jum’at, 17 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	
	
	4. HUT PIKKA ke-6 
	
	

	11
	Senin, 20 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	12
	Selasa, 21 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	13
	Rabu, 22 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	14
	Kamis, 23 Juli 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	15
	Jum’at, 24 Juli 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	16
	Senin,27 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	17
	Selasa, 28 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	18
	Rabu, 29 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	19
	Kamis, 30 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	20
	Jum’at, 31 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	21
	Senin, 3 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	22
	Selasa, 4 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	23
	Rabu, 5 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	24
	Kamis, 06 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	25
	Jum’at, 07 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	26
	Senin, 10 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	27
	Selasa, 11 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	28
	Rabu, 12 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	29
	Kamis, 13 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	30
	Jum’at, 14 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	31
	Selasa, 18 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	32
	Rabu, 19 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	33
	Kamis, 20 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	34
	Jum’at, 21 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	35
	Senin, 24 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	36
	Selas, 25 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	37
	Rabu, 26 September 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	38
	Kamis, 27 September 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	39
	Jum’at, 28 September 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 

	40
	Senin, 31 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api, Fotokopi, Menganalisis dan Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	
	 

	 
	 
	2. Memasukkan Data ke Komputer Mengenai Pemberitaan Kereta Api dari Surat Kabar.
	
	 

	 
	 
	3. Memasukkan Arsip yang Asli ke File Box.
	
	 


Sumber : Arsip Penulis 2009

2.2 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Rutin Selama PKL

2.2.1 Menggunting Berita

Setiap pagi penulis melakukan kegiatan yang rutin yaitu membaca koran untuk mencari berita yang berhubungan dengan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang ada di seluruh Indonesia maupun berita luar negri. Setelah mencari berita lalu melakukan pengguntingan berita setelah penulis membaca koran yang telah disediakan oleh pihak Humas, kemudian hasil guntingan dirapikan lalu ditempel. 

Adapun hasil dari guntingan berita dapat dilihat pada tanggal 20 Agustus 2008 sebagai berikut : 

[image: image3.jpg]- 20 Aguitus
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Kereta Listrik Jepang

Seorang teknisi PT Kereta Api merenovasi kereta rel listrik (KRL) eks-Jepang di
Depo Kereta Api Bukit Duri, beberapa wakty lalu. KRL bekas Jepang yang
dibeli tersebut berjumlah 16 gerbong, yang bakal dioperasikan untuk rute KRL
ekspres AC tujuan Bogor dan Bekasi. Sementara, KRL ekspres AC akan dipoles
jadi KRL ekonomi AC jurusan lain.





Setelah kliping selesai ditempel lalu membuat daftar isi. Berikut adalah daftar isi berita/artikel tentang PT. Kereta Api (Persero) yang diuraikan pada tabel di bawah ini :
Tabel 2.2

Daftar Hasil Kliping 6 Juli – 31 Agustus 2009 2009
	NO.
	NAMA MEDIA
	TANGGAL
	JUDUL ARTIKEL
	NILAI BERITA

	1
	KOMPAS
	16-07-2009
	Perbaikan Layanan KA Argo Gede
	Positif

	2
	BISNIS INDONESIA
	16-07-2009
	Tenaga Operasi KA Disertifikasi
	Positif

	3
	MEDIA INDONESIA
	16-07-2009
	Korban Di Lindaskan ke KA Jalani Fisioteraphy 
	Netral

	4
	SUARA PEMBARUAN
	16-07-2009
	PREMAN DI Stasiun KA Jatinegara
	Negatif

	5
	RADAR BANDUNG
	16-07-2009
	Kelas Bisnis Akan Dihentikan KA
	Positif

	6
	RAKYAT MERDEKA
	29-07-2009
	Proyek MRT Perlu Segera Disosialisasikan ke Warga
	Netral

	7
	SUARA KARYA
	29-07-2009
	Berita Foto, Aku Cinta Indonesia
	Positif

	8
	SUARA PEMBARUAN
	29-07-2009
	ICW : Tender Proyek MRT Tidak Transparan
	Netral

	9
	TRIBUN JABAR
	29-07-2009
	16 Meter Rel KA dibongkar
	Positif

	10
	KOMPAS.COM
	29-07-2009
	Edisi Khusus Sejarah Perkeretaapian
	Netral

	11
	BISNIS INDONESIA
	30-07-2009
	KA Bandara Terbentur Lahan
	Netral

	12
	POS KOTA
	30-07-2009
	Sewa Rumah Dinas KA
	Netral

	13
	KORAN TEMPO
	30-07-2009
	60 Gerbong Kereta ke Sumatera Selatan
	Netral

	14
	TRIBUN JABAR
	30-07-2009
	Kereta Listrik Alternatif Terbaik
	Netral

	15
	BERITA INDONESIA
	30-07-2009
	Memacu Revitalisasi da Reaktifasi
	Netral

	16
	THE JAKARTA POST
	03-08-2009
	Train Tickets From Travel Agency
	Netral

	17
	INVESTOR DAILY
	03-08-2009
	BUMN Penerima PSO Terikat Kontrak
	Netral

	18
	SEUTAR INDONESIA
	03-08-2009
	Lima Jalur KA Di Revitalisasi
	Positif

	19
	PIKIRAN RAKYAT
	03-08-2009
	REL KA Nonaktif di Jabar Bakal Dihidupkan Kembali
	Positif

	20
	THE ASSET
	03-08-2009
	ON AN AMBITIOUS TRACK
	Netral

	21
	GALAMEDIA
	12-082009
	KA Mutiara Timur Terguling
	Negatif

	22
	REFORMASI
	12-082009
	Sebelum Lebaran Semua Masinis Wajib Punya Sertifikat
	Netral

	23
	BERITA KOTA
	12-082009
	Gadis Cantik Tertabrak KA
	Netral

	24
	ANTARA.COM
	12-082009
	PT. KA Rugi Ratusan Juta Rupiah
	Netral

	25
	LAMPUNGPOST.COM
	12-082009
	KA Mutiara Timur Terguling
	Negatif

	26
	SUARA KARYA
	19-08-2009
	KA Daop 4 Siapkan 127 kereta
	Positif

	27
	SURYA.COM
	19-08-2009
	Tiket KA Dijual H-30 Keberangkatan
	Positif

	28
	DETIKNEWS.

COM
	19-08-2009
	Setengah Jam Loket di Buka, semua tiket KA Eksekutif Ludes
	Positif

	29
	VIVANEWS.

COM
	19-08-2009
	Mudik Lebaran Tiket Kereta Tanggal 18 September ludes
	Netral

	30
	BERITA8.COM
	19-08-2009
	PT KA Siap Angkut Pemudik Sepeda Motor
	Positif


Sumber : Arsip Humas PT. Kereta Api (Persero) 2009

· Pendistribusian Kliping Berita

Setelah proses fotocopy sebanyak 38 rangkap diberi cover dan di hackter, kemudian didistribusikan ke : Humas berserta staf, Hukum, Keuangan, Keselamatan, Dirop TU, Dirut, Sekper, Teknik, Pelatihan, Operasi, Sarana, Properti, SPI, Pusrenbang, 3 Direksi, SDM, Pengembangan Usaha. Penulis beserta teman-teman job training membagi tugas untuk penditribusian hasil kliping berita ke bagian yang telah ditentukan.

Adapun kegiatan rutin Humas di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung antara lain :

a. Membaca Koran 

Kegiatan rutin yang dilakukan oleh Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung adalah membaca koran, baik itu koran lokal, nasional, dan nasional berbasis internasional. Koran yang dibaca antara lain : Kompas Pikiran Rakyat, Seputar Indonesia, Bisnis Indonesia, Republika, Galamedia, Tribun Jabar, The Jakarta Post, Investor Daily, Koran Tempo, The Big-5 Bussines, Rakyat Merdeka, Harian Umum Perjuangan, Poskota, Saura Pembaruan, Suara Karya, Jurnal Nasional, Tempo, Media Indonesia, Radar Bandung, Pelita, Sinar Indonesia, dan Medikom.

Tujuan dari membaca koran agar dapat mengetahui berita-berita terkini yang berhubungan dengan PT. Kereta Api Indonesia (Persero), baik itu masalah umum atau permasalahan lainnya.

b. Kliping Berita

Membuat Kliping adalah salah satu kegitan rutin yang mana setelah membaca koran dan menggunting berita dan mengkliping berita tersebut. Berita yang dikliping adalah berita yang berhubungan dengan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) maupun berita mengenai perkeretaapian internasional. Berita-berita tersebut didapatkan dari sumber : Kompas Pikiran Rakyat, Seputar Indonesia, Bisnis Indonesia, Republika, Galamedia, Tribun Jabar, The Jakarta Post, Investor Daily, Koran Tempo, The Big-5 Bussines, Rakyat Merdeka, Harian Umum Perjuangan, Poskota, Saura Pembaruan, Suara Karya, Jurnal Nasional, Tempo, Media Indonesia, Radar Bandung, Pelita, Sinar Indonesia, dan Medikom.

Setelah digunting berita tersebut ditempel pada lembaran kertas yang telah di beri kop nama dari surat kabar, kemudian di fotocopy sebanyak 36 rangkap dan dibagikan ke masing-masing bagian, yaitu : Humas berserta staf, Hukum Keuangan, Keselamatan, Dirop TU, Dirut, Sekper Teknik, Pelatihan, Operasi, Sarana, Properti, SPI, Pusrenbang, 3 Direksi, SDM, Pengembangan Usaha.

c. Analisis Berita

Berita yang telah dikliping setiap harinya dianalisa dengan cara memasukkan analisis singkat berita-berita tersebut, apakah berita tersebut bernilai positif, negatif, atau netral.

Tujuan dari menganalisis berita yang ada di media cetak yaitu bila terdapat berita yang negatif maka akan di tindak lanjuti oleh pihak yang terkait untuk menanggulangi masalah pemberitaan tersebut.

Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung kegiatannya terbagi menjadi dua, yaitu hubungan dengan pihak internal dan hubungan dengan pihak eksternal. Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung adalah satuan organisasi yang berada di bawah PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung. Humas PT. Kereta Api (Persero) Indonesia Pusat Bandung dipimpin oleh seorang Kepala Bidang Humas (Kabid Humas) yang bertanggung jawab langsung kepada Sekretaris Perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung.

Kegiatan Internal Humas berhubungan dengan kegitan-kegitan yang berada di dalam perusahaan seperti merencanakan program-programyang dapat meningkatkan semangat kerja karyawan, penyuluhan kepada karyawan, dan penerbitan media internal perusahaan yaitu Tabloid “KONTAK”.

Sedangkan hubungan dengan pihak eksternal berkaitan dengan penyuluhan eksternal, hubungan dengan pers/media massa, dan tata usaha. Kegiatan eksternal lain yaitu program kerja per semester selama setahun, dan penerbitan majalah “REL” tiap bulannya sebagai sarana informasi kepada masyarakat.
2.2.2 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Insidentil

Selama penulis mengikuti praktek kerja lapangan di PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung ada kegiatan insidentil yang melibatkan Job Training untuk meliput kegiatan yang berlangsung, seperti HUT PIKKA yang Ke-6. Pada acara HUT PIKKA yang dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2009 ini banyak pelombaan-perlombaan yang di ikuti para istri dan karyawati PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung. Sebelum acara berlangsung Ibu Sri Pujadi selaku MC Acara HUT PIKKA Ke-6 mempersilakan kepada Ibu Ignasius Jonan selaku Ketua PIKKA Pusat memberikan kata sambutan. 
Dalam acara HUT PIKKA Ke-6 ada banyak perlombaan yang diikuti oleh istri karyawan dan karyawati PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung, diantaranya lomba vocal group, menari cha-ca kelompok dan individu, asah terampil, baca qur’an, cerdas cermat, dan asah terampil, seperti gambar berikut :



Sumber : Arsip Humas PT. Kereta Api (Persero)


Selain foto-foto diatas, penulis melakukan wawancara di acara HUT PIKKA pada tanggal 17 Juli 2009, yaitu mewawancarai dengan Band Statim yang ikut memeriahkan acara tersebut dan mewawancarai Ibu Yonan sebagai Ketua PIKKA. Berikut hasil wawancara penulis dibawah ini :

Wawancara dengan Grup Band STATIM yang Ikut Memeriahkan Hut PIKKA
Perkenalan

Pepeng (drum), Widi (voc), Ardi (Gitar)

Apa filosofi dari STATIM?

STATIM adalah nama jalan stasiun timur, kebetulan almarhum ayah saya orang yang cinta kereta api. Mungkin orang-orang kereta api sudah tahu almarhum ayah saya M. Azis. Awalnya STATIM diberi nama oleh saya, jadi STIR, ST 12 dan STATIM adalah band kakak beradik.

Kapan STATIM mau realese album?

Tanggal 3 April 2009 realesnya oleh label Nagaswara di Jakarta. Ada yang unik dari launching album STATIM, kita launching di KAI perjalanan dari Jakarta-Bandung dengan menggunakan kereta wisata sebanyak 2 gerbong dan diliput juga oleh beberapa media, baik media cetak ataupun elektronik. Jadi ide itu muncul ketika meeting dengan Nagaswara karena kita tidak ingin lepas dengan kereta apinya. Pokoknya kereta api menjadi identitas band kita-kita (ujar Pepeng)

Ini Album pertama?

Ya, ini album pertama?

Ya, ini album pertama kami dan hits single “Jika Kau Ingin Tahu”

Apa sih cerita dari lagu tersebut?

Jika Kau Ingin Tahu Cinta tak’kan pudar, jika kau ingin tahu cintaku tak’kan berpaling dan dimana kamu cintaku tak’kan mati dech...(ujar Widi (voc. STATIM)

Kesan main di PIKKA?

Berterimakasih pokoknya kalau ada acara lagi undang-undang kami lagi yach...,pokonya kesan kami PIKKA selalu jaya!.

Wawancara Dengan Ibu Yonan Sebagai Ketua PIKKA
- Kapan Terbentuknya PIKKA?

Tanggal pastinya adalah 17 Juli karena ini adalah ulang tahun yang ke-6, berarti baru 2003 jadi dulu terbentuknya dari Dharma Wanita, kemudian kan dharma wanita itu hanya untuk departemen karena terbentuk daripersatuan  istri-istri karyawan ditambah dengan karyawati umurnya baru 6 tahun loh…(sambil tersenyum)

- Dari tahun-tahun sebelumnya melihat perayaan ulang tahun PIKKA ini apa visi dan misi ibu? 

Jadi seperti yang diberi tahu dan dibahas juga oleh Bpk. Sudarmo bahwa organisasi kereta api  ini sedang berada dalam proses perombakan kalau kalian tahu bahwa tidak akan lama lagi kereta api ini tidak menjadi monopoli perusahaan kereta api karena  akan ada kereat api yang dijalankan oleh pihak swasta. Maka PT KA harus bergerak dengan sangat cepat untuk mengantisipasi masalah persaingan ini, yang dulu ga pernah ada. Apa efek nya untuk organisasi? Menyambung dari pertanyaan devi tadi, kalo dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, mungkin dari masa pembentukan sampai sekarang, tahun ini adalah tahun yang agak  penuh dengan gejolak. Jadi untuk PIKKa sendiri, tidak hanya untuk dinas, untuk PIKKA sendiri semua anggotanya sedang bersiap-siap untuk pembentukan organisasi yang baru yang lebih dinamis. Namanya juga sedang bersiap-siap untuk menghadapi persaingan, jadi apaoun yang terjadi di dinas itu berefek pada PIKKA , karena sebenarnya PIKKA itu adalah bukan organisasi yang “….” Sama sekali. Jadi struktur pendapatan yang terjadi di dinas berpengaruh pada struktur pendapatan di PIKKA. Jika ada perubahan jabatan, maka struktur pun ikut berubah.

- apa kesan dan harapan  ibu tentang acara pada tahun ini?

Saya sendiri baru masuk organisasi ini baru tahun 2009, februari jadi saya tidak pernah hadir di acara PIKKA2 yang lain. Tapi melihat kesan  ibu2 yang lain acaranya ini selalu diadakan setiap tahun dengan tujuan mempererat silahturahmi, terus ini kan ibu2 PIKKA ini kebanyakan istri dari karyawan, tapi semangat kerjasama dari merencanakan hingga pelaksanaan acara ini sangat solid, dan memiliki sense of belonging atau kecintaan yang sangat luar biasa terhadap PTKA ini. Istri karyawan dan karyawati memiliki keinginan atau dituntut secara tidak langsung untuk berubah dan saling mendukung antara karyawan, istri karyawan dan karyawati. Agar memiliki organisasi yang lebih kuat, untuk menghadapi persaingan kedepan.

2.3 Deskripsi Humas di PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung
2.3.1 Pengertian Humas
Tugas Humas di PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung yaitu merumuskan dan menyusun program pembentukkan citra perusahaan, hubungan kepada masyarakat, dan melaksanakan penyuluhan baik internal maupun eksternal. Humas atau Public Relations merupakan suatu kegitan unutk menanamkan dan memperoleh pengertian , goodwill, kepercayaan penghargaan  pada dan dari publik suatu badan khususnya dan masyarakat umumnya.

Humas atau Public Relations menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) Frank Jefkins dalam bukunya “Public Relations” adalah sebagai berikut :

“PR adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik (goodwill) dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya ”. (2003 : 9)

Dari definisi diatas maksudanya adalah “upaya yang terencana dan berkesinambungan”, ini berarti humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya ini berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.

Sedangkan tujuan utamanya adalah menciptakan dan memelihara saling pengertian, maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh pihka-pihak lain yang turut berkepentingan. Dengan adanya kata ‘saling’, maka itu berarti organisasi juga harus memahami setiap kelompok atau individu yang terlibat dengan khalayak atau publik.

2.3.2 Fungsi Humas

Fungsi Humas menurut Cultip & Center and Canfield Ruslan Rosady dalam bukunya “Manajemen PR dan Media Komunikasi”, fungsi humas yaitu :

1. Menunjang aktivitas utama manajeman dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat pada manajeman organisasi).

2. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi denga publiknya yang merupakan khalayak sasaran.

3. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, perserpsi, dan tanggpan masyarakat terhadap organiasasi yang diwakilinya atau sebaliknya.

4. Melayani keinginan publik dan memberikan sumbangan saran kepada pemimpin organisasi demi tujuan dan manfaat bersama.

5. menciptakan komunikasi dua arah atau timbal balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak. (2006 : 19).
Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan mengenai peranan humas pada intinya adalah sebagai penghubung perusahaan yang diwakilinya dengan publik, sebisa mungkin terus membina hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan, serta menciptakan citra positif bagi perusahaan.

Pada Public Relations melekat Dua aspek yang hakiki yang mutlak harus ada. Kedua aspek tersebut adalah :

a. Sasaran Public Relations adalah publik intern (Internal Public) dan Public Ekstren (External Public)

Publik intern adalah orang-orang yang bergiat di dalam organisasi, antara lain para karyawan. Publik ekstern adalah orang-orang di luar organisasi yang ada kaitannya dengan kegiatan organisasi, misalnya para pejabat kantor Pajak, Kantor Telepon, dll.

b. Kegiatan Public Relations adalah komuniaksi dua arah timbal balik (Reciprocal Two Way Traffic Communication)
Hal tersebut berarti bahwa dalam rangka penyampaian informasi, baik yang ditujukan kepada publik intern maupun ekstern, harus terjadi arus balik (Feedback). Ini berarti bahwa kepala Hubungan Masyarakat (Kahumas) harus mengetahui efek atau akibat penyampaian informasinya itu, apakah ditanggapi publik secara positif atau secara negatif.

2.4 Analisis Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
PublicRelations sebagai bagian dari manajemen perusahaan/organisasi, berorientasi pada aktivitas yang dilakukan oleh industri, perusahaan, perserikatan, organisasi sosial, atau jawatan pemerintah, untuk menciptakan dan memelihara hubungan yang sehat dan bermanfaat dengan maksud menyesuaikan dirinya pada kedaan sekeliling dan memperkenalkan diri pada masyarakat.

Public Relations mempunyai tugas menjadi “corong” atau publikasi kepada masyarakat agar citra organisasi tetap baik dan menjadi “mediator” yang menjembatani kepentingan organisasi/perusahaan denagn publiknya yang terkait dengan kegiatan PR itu sendiri. Berbagai aktifitas PR senantiasa menciptakan, menjagadan meningkatkan citra yang positif.

Humas PT. Kereta Api (Persero) disebut Hubungan Masyarakat yang mempunyai tugas pokok melaksanakan Hubungan Masyarakat dengan publik internal maupun publik eksternal, melakukan penyuluhan-penyuluhan di lingkungan perusahaan (internal) dan dengan media massa di luar perusahaan (eksternal). 

 Kegiatan internal PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung diantaranya :

1. Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan program-program komunikasi dengan publik intern yaitu karyawan dan pemegang saham.

2. Mendistribusikan tabloid pembinaan internal “KONTAK” yang diterbitkan oleh bagian Humas Pusat PT. Kereta Api (Persero) secara berkala dan terencana.

3. Membuat dan mendistribusikan kliping yang berhubungan dengan PT. Kereta Api (Persero).

Kegiatan eksternalnya adalah mengurusi hal yang berhubungan dengan 

penyuluhan eksternal, hubungan antar media massa, tata usaha dan pameran. Kegiatan eksternal PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung diantaranya :

1. Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan program-program komunikasi dengan Public Ekstern yakni pers, pelanggan pengguna jasa dan pemerintah.

2. Menjaga hubungan baik dan harmonis dengan kalangan pers, pelanggan pengguna jasa dan pemerintah.

3. Memantau, menghimpun dan menganalisis informasi yang beredar di masyarakat.

Contoh kongkret kegiatan eksternal Humas PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung diantaranya :

· Membuata siaran pers, konferensi pers, press tour, kunjungan ilmiah dari instansi lain.

· Mengadakan lomba foto yang berhubungan dengan Kereta Api.

· Mengadakan sosialisasi Kereta Wisata Iptek.

Dengan demikian posisi Humas PT. Kereta Api (Persero) sudah sesuai dengan apa yang telah dibicarakan di atas dan dilihat dari definisi yang ada hal yang berhubungan dengan penyuluhan dan penerbitan media internal, fungsi Public Relations dan dilihat dari dua aspek Public Relations.

2.5 Analisis Layanan PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung Kepada Mahasiswa PKL

Pelayanan menurut Hartanto (1999:2) adalah upaya memberikan kepuasan kepada pelanggan/pengunjung berupa pemberian kemudahan, kelancaran, kenyamana serta keamanan kepada pelanggan dari pihak perusahaan. J. P. G Sianipar menyatakan bahwa pelayanan tidak hanya terbatas pada fasilitas fisik pelayanan akan tetapi meliputi juga dimensi emphaty yaitu tingkat perhatian dan kepedulian penyedia jasa atas kepentingan, kebutuhan dan keluhan pelanggan (penerima jasa).

Dari uraian diatas maka hal penting mengenai pelayanan yaitu :

Pertama, pelayanan bersifat tanpa wujud (intangible) artinya upaya dari aktifitas pelayanan dapat dirasakan oleh pelanggan yang menerima pelayanan (puas/tidak puas); kedua, pelayanan dapat berbentuk pemberian kemudahan, kelancaran, kenyamanan, serta keamanan dalam diri pelanggan. Maka dari itu pelayanan pelanggan (Costumers service) amat dibutuhkan untuk menjaga kredibilitas suatu perusahaan dan menjaga citra perusahaan semakin meningkat.
Pelayanan yang diberikan PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung kepada penulis sangat baik. Selama melakasanakan PKL (Praktek Kerja Lapangan) di PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung, penulis merasakan suasana yang cukup menyenangkan, dan karyawan-karyawannya yang ramah. Penulis diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan yang bisanya dilakukan oleh Humas salah satunya seperti Kegiatan HUT PIKKA.

Selain itu juga penulis diberikan kesempatan untuk menulis peliputan berita pada kegiatan HUT PIKKA bersama-sama keempat teman job training untuk menulis berita, dan juga bersama satu teman job training menulis berita pada kegiatan Pelatihan Karyawan PT. Kereta Api (Persero) 2009. Bila penulis mengalami kesulitan, hambatan, ataupun hasil yang kurang sempurna maka pihak Humas mengoreksi dari hasil yang telah penulis lakukan, sehingga hal tersebut menjadi suatu pembelajaran bagi penulis agar dapat lebih baik lagi di masa yang akan datang, khususnya dalam bidang Humas.

Hasil dari kerja praktek ini adalah memberikan suatu pemahaman yang berarti bagi penulis tentang bagaimana sistematika kerja, manajerial dan pelayanan perusahaan yang semestinya diberikan kepada publik.

BAB III
PENUTUP


Pada bab tiga ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan hasil dari praktek kerja lapangan yang telah dilakukan dan saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil praktek kerja lapangan ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung sudah berdiri atau state of being, posisinya berada di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung dan Humas dipimpim oleh seorang Kabid Humas (KM) yang bertanggung jawab kepada Sekretaris Perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung.

2. Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung mempunyai kegiatan ekstrenal yang berhubungan dengan publik di luar perusahaan diantaranya, Pameran Perhubungan di Jakarta, Press Tour, Penerbitan Majalah “REL”, kegiatan internal yang berhubungan dengan karyawan  di dalam perusahaan diantaranya, peliputan HUT PIKKA, peliputan pelatihan karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung, Inhouse Training Cyber PR Humas dan Humasda. 
3. Kinerja Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung sudah cukup efektif dalam memberikan informasi perusahaan kepada publik eksternal dan juga membina hubungan baik dengan publik internal.

4. Kegiatan selama melaksanakan PKL yang dilakukan di Divisi Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung adalah membaca koran, menggunting berita yang berhubungan dengan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) maupun mengenai kereta yang ada di luar negri, untuk dijadikan kliping. Selain acara rutin, kegiatan insidental pun ada yaitu meliput kegiatan BP OPSAR dalam acara pelantikan kondektur kereta api yang baru dan mengadakan acara HUT PIKKA ke-6 pada tanggal 17 Juli 2009.

3.2 Saran

3.2.1 Saran untuk perusahaan

Berdasar hasil pembahasan dalam laporan praktek kerja lapangan ini, maka penulis memberikan saran-saran pada pihak perusahaan sebagai berikut :

1. Sebaiknya Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung lebih meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia), baik kualitas dan kuantitasnya dengan cara menambah pengetahuan sesuai dengan spesifikasi keilmuan khususnya ilmu humas..
2. Sebaiknya Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung menjaga  kerjasama dengan berbagai pihak seperti PT. Industri Kereta Api (INKA) dan PT. Excelmindo Pratama Tbk. (XL) untuk lebih meningkatkan sarana dan prasarana yang akan memudahkan pelanggan dalam menikmati jasa kereta api.
3. Sebaiknya Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung lebih meningkatkan hubungan yang baik dengan para karyawan dengan mengadakan Coffee atau Tea Morning maupun Family Gathering agar terciptanya suasana kerja yang kondusif serta tidak timbulnya rumor negatif dilingkungan internal yang dapat berakibat terjadinya penurunan citra perusahaan dan kenyamanan lingkungan kerja.
4. Adanya koneksi Internet di setiap ruang kerja yang belum optimal yang mengakibatkan pola kerja yang belum mencapai maksimal karena keterbatasan sarana internet.
3.2.2 Saran Untuk Mahasiswa PKL

1. Bagi mahasiswa PKL harus disiplin dalam melaksanakan PKL, datang dan pulang tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan. 

2. Bagi mahasiswa yang melaksanakan PKL, jadilah mahasiswa yang kreatif dan inovatif, mempunyai inisiatif juga berpiawai dibidang yang dikonsentrasikannya, seperti jangan malu untuk bertanya dan harus cepat dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan pihak perusahaan sewaktu PKL berlangsung, karena pada saat itulah kita dapat menimba ilmu sebanyak-banyaknya dalam PKL.

3. Mahasiswa PKL harus teliti dan tanggung jawab pada tugas yang diberikan dan harus dapat bersosialisasi baik dengan karyawan Humas maupun karyawan di divisi yang lainnya, dapat bekerja sama dengan mahasiswa/siswa PKL lainnya.
4. Mahasiswa PKL yang telah menyelesaikan masa Kerja Lapangan, janganlah lupa untuk berkunjung kembali ke instansi atau perusahaan dimana kita melaksankan Praktek Kerja Lapangan untuk lebih mempererat tali silaturahmi kita terhadap karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat Bandung khususnya di bagian Divisi Humas.
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Sumber lainnya :

· Company profile PT. Kereta Api (Persero), Mei 2005

· Bidang Humas PT. Kereta Api (Persero) Kantor Pusat, 2005
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FUNGSI


Menyelenggrakan komunikasi publik Internal dan Eksternal





SASARAN


Membangun citra positif perusahaan.


Memantau perkembangan aspirasi publik internal dan eksternal secara dini untuk disampaikan kepada manajemen.


Mendokumentasikan kegitan penting perusahaan.


Mensosialisasikan kebijakan manajemen untuk publik internal dan eksternal.


Meningkatkan kualitas dan kuantitas pegawai Bidang Humas.





PERMASALAHAN


Program belum didukung pendanaan yang memadai.


Tidak tersedianya SDM Humas yang memadai.


Lambatnya proses pendanaan.


Sering terjadi kegitan yang sifatnya mendadak (di luar program).


Minimnya dukungan informasi data dari bagian-bagian terkait.





PELUANG


Masih memungkinkan untuk memaksimalkan aktifitas “CORPORATE IMAGE BUILDING” kepada publik internal dan eksternal.


Masih memungkinkan untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk meningkatkan kinerja pegawai Bidang Humas.





PROGAM STRATEGIS


Mengidentifikasikan dan mengevaluasi opini publik internal dan eksternal.


Menyusun dan merancang paket informasi dalam rangak pembentukan opini publik yang positif.


Bekerjasama dengan lembaga di luar perusahaan khususnya pers dan Humas atau PR antara instansi-instansi terkait.





TARGET





EKSTERNAL


Melaksanakan hubungan kemitraan dengan unsur media cetak dan elektronik.


Memproduksi dan menayangkan iklan layanan masyarakat.


Melaksanakan sponsorship kepada mitra perusahaan terseleksi.


Melaksanakan publikasi special event dan Harhubnas, HUT KA Ke-60 Tahun 2005 dan Angkutan Lebaran, Natal dan Tahun Baru 2005.


Menerbitkan media eksternal perusahaan.


Menjalin hubunganan antar Humas dalam wadah Bakohumas dan Perhumas.


Mengevaluasi program per semester.





INTERNAL


Meningkatkan kualitas rubrik tabloid KONTAK secara bertahap.


Melakukan peningkatan kompetensi pegawi Humas dan yang terkait melalui pelatihan (seminar, lokakarya, diskusi, dan lainnya).


Melengkapi fasilitas pendukung aktifitas kehumasan secara bertahap.


Melaksanakan penyuluhan-penyuluhan penting sesuai dengan kebutuhan manajeman.


Menerbitkan media internal di luar tabloid KONTAK.


Mengusulkan penambahan pegawai Bidang Humas.


Mengevaluasi program per semester.





GAMBAR 1
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GAMBAR 4


PEMBAGIAN HADIAH OLEH KETUA PIKKA
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GAMBAR 3


PENGOCOKAN UNDIAN
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GAMBAR 5


SUASANA DI AUDITORIUM PIKKA
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GAMBAR 5


TARIAN MODERN IBU-IBU PIKKA
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